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Abstrak
 

Sektor pertanian merupakan tulang punggung kehidupan ekonomi kerajaan-kerajaan kuno di Indonesia pada

kurun waktu abad 4 sampai dengan abad 15 Masehi. Tampilnya sektor partanian di tempat teratas ini tentu

saja tidak hanya disebabkan oleh keunggulan teknologi berladang atau bersawah masyarakat masa lalu saja

semata-mata. Namun keterkaitan dari banyak komponen kehidupan sangat menunjang keunggulan pertanian

pada masa tersebut.

 

Komnonen-komponen tersebut antara lain adalah faktor cuaca /iklim, faktor ekologi, faktor religi (dalam hal

ini adalah pemujaan pada tokoh dewi ibu) kemudian faktor pengaruh asing, misalnya adalah dikenalnya

teknologi bersawah atau berladang dan kemudian faktor sosial masyarakat petani di pedesaan, yang terakhir

adalah faktor distribusi dan distribusi hasil pertanian.

 

Ketergantungan yang erat antar komponen secara fungsional menyebabkan proses bertani untuk mata

pencaharian pokok berlangsung sebagaimana mestinya. Namun perubahan kecil pada suatu unsur di dalam

komponen itu dapat menyebabkan terganggunya komponen yang lain. Misalnya, bencana alam yang terjadi

di suatu daerah yaitu letusan gunung yang terjadi pada tahun 827 Saka atau 906 Masehi disebutkan telah

menghancurkan desa Rukam (terletak ,di kaki gunung Merapi) dan lahar menutupi daerah tersebut sehingga

untuk beberapa lama daerah tersebut tidak bisa ditanami. Kemudian muncul prasasti-prasasti sejaman yang

berisi tentang permohonan pengurangan pajak dari daerah-daerah di sekitarnya, yaitu desa Rumwiga.

Adapula prasasti-prasasti yang berisikan protés warga desa terhadap kecurangan para pemungut pajak yang

menarik pajak lebih banyak dari aturan yang ditetapkan. Selain itu ada pula perintah raja pada rakyat desa

Rukan agar membangun sebuah bangunan suci untuk nenek moyang raja.
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